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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia adalah makhluk yang unik. Salah satu keunikan manusia terdapat 

dalam proses perkembangannya. Proses perkembangan manusia itu sendiri terbagi 

dalam beberapa tahapan. Salah satu tahapan adalah masa remaja. Pada dasarnya, 

masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Masa remaja juga dikenal sebagai 

masa transisi, sebuah masa antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada 

masa ini seorang remaja berusaha menemukan identitas dirinya untuk kehidupan 

dan masa depannya. Hal ini berarti masa remaja merupakan salah satu masa penting 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan seorang manusia. Dengan kata lain, 

segala sesuatu yang terjadi pada masa ini akan mempengaruhi masa depan seorang 

remaja. 

Kecenderungan kenakalan-kenakalan remaja yang dilakukan di SMP 

Negeri Reroroja terjadi karena adanya krisis identitas dalam hidup dan juga karena 

kasih sayang dari orang-orang di sekitar mereka, yang membawa mereka untuk 

bertindak bebas tanpa menghiraukan orang lain. Mereka menggunakan 

kebebasannya tanpa memperhitungkan kehadiran yang lain. Mereka juga menjadi 

pribadi yang egois, yang melakukan segala sesuatu berdasarkan keinginan mereka 

semata. Keegoisan tersebut nampak dalam perilakunya yang tidak adil baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Perilaku yang egois itu antara lain, 

perkelahian, bullying, perusakkan sarana dan prasarana sekolah, bolos dan lain-lain. 

Perilaku yang demikian merujuk pada perilaku yang egois, perilaku yang 

mengindikasikan pribadi yang tidak bermoral. Oleh karena itu, pada masa ini para 

remaja perlu dibekali dengan pendekatan psiko dan sosial yang mengandung nilai-

nilai yang berguna untuk setiap perilakunya, agar tidak mendatangkan masalah 

yang merugikan dirinya sendiri dan juga orang lain. Nilai-nilai tersebut dapat 

mereka perolah dari keluarga, sekolah, gereja dan juga lingkungan masyarakatnya. 

Dengan demikian, peran keluarga, sekolah, gereja dan juga masyarakat perlu 

dioptimalkan agar para remaja sungguh-sungguh dibentuk dan dibimbing seturut 

nilai-nilai atau regulasi hidup yang ada.         
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Teori perkembangan psikososial yang dikembangkan oleh Erik Erikson 

menawarkan solusi untuk mengatasi kebingungan identitas dan ketakberdayaan ego 

serta sejumlah pengaruh negatif lainnya yang sering menimpa para remaja di 

lembaga ini. Teori perkembangan psikososial Erikson pada dasarnya menggali 

semua pengalaman masa lalu yang sering kali mengganggu mental pada diri 

seseorang. Dengan tetap menjaga kesetiaanya pada teori Freud, Erikson 

mengembangkan teorinya yang bertolak dari pengalaman pribadi dan ia 

mengadakan riset-riset yang meneliti kehidupan-kehidupan sosial masyarakat dan 

pada akhirnya ia mampu merumuskan tahap-tahap perkembangan kepribadian 

manusia. Erikson membangkitkan dalam diri setiap prbadi keyakinan akan kualitas 

identitas yang selalu mengarahkan para remaja untuk bangkit dari keterpurukannya. 

Kematangan perkembangan suatu identitas psikososial menuntut adanya 

suatu komunitas masyarakat yang memiliki nilai-nilai tradisional yang menjadi 

penting bagi seorang pribadi atau individu yang sedang berkembang. Semua 

perkembangan yang telah dilalui oleh individu saling menyatu dengan yang lain 

dalam suatu kesadaran baru tentang kesamaan dan kontinuitas diri. Pada saat ini 

identifikasi-identifikasi masa kanak-kanak yang tetap bertahan dicocokkan dengan 

definisi diri yang baru dan dengan suatu pilihan peranan yang tidak dapat diubah. 

Seturut dengan penjelasan yang telah diuraikan, dapatlah dikatakan bahwa 

identitas bukanlah sekedar penjumlahan segala pengalaman dari tahap awal sampai 

tahap akhir perkembangan kehidupan manusia. Identitas lebih dipahami sebagai 

proses sintetis segala sesuatu yang merupakan kekhasan pribadi di dalam konteks 

masyarakatnya. Dalam kaitan dengan ini maka persoalan krisis identitas terletak 

pada upaya untuk menetapkan atau tidak menetapkan kesinambungan antara masa 

lalu dan masa mendatang baik dari individu itu sendiri maupun dari masyarakatnya. 

Untuk mewujudkan kualitas kematangan tersebut, remaja mestinya dididik dan 

dibina secara kontinuitas dan kolektivitas. Hal ini berarti bahwa proses ini harus 

dilakukan secara bersama-sama dan terus menerus. Penanaman proses ini akan 

memberikan manfaat bagi remaja di masa yang akan datang yakni para remaja siap 

merespon berbagai tantangan hidup, menjadi remaja yang prososial, sukses dalam 

kehidupan dan yang paling penting yakni para remaja dapat memperoleh masa 

depan yang baik. 
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5.2 Usul Saran 

Usaha untuk mendidik dan mengawasi para remaja tidak hanya tugas dari 

lembaga formal seperti sekolah dan institusi pendidikan lainnya, melainkan juga 

menjadi tanggung jawab dari keluarga, lingkungan masyarakat dan agama. 

Institusi-institusi ini sangat berpengaruh besar untuk membentuk karakter remaja 

yang bermoral, beriman, berkepribadian, jujur dan berbudaya. Oleh karena itu, 

kaum remaja atau para peserta didik terkhususnya di SMP Negeri Reroroja 

Magepanda mesti mengembangkan seluruh potensi diri secara baik melalui 

pendidikan kritis baik dalam lembaga pendidikan maupun di masyarakat luas agar 

kaum remaja dapat berkembang, memperoleh pengetahuan dan mencapai 

kesadaran dan kemampuan berpikir kritis, mandiri dan kreativitas. Bercermin pada 

realitas bahwa institusi-institusi yang menjadi agen pendidikan para remaja belum 

menjalankan tugas secara maksimal, maka peneliti memberikan usul serta saran. 

Pertama, keluarga. Keluarga adalah agen pertama dan utama dalam 

mengembangkan kepribadian anak atau remaja. Kepribadian anak atau remaja 

sangat ditentukan oleh pola asuh dan cara didik dari orang tua di dalam keluarga. 

Untuk itu, keluarga mesti menjadi yang terdepan dalam menanamkan karakter 

kepada anak atau remaja dalam kehidupan sehari-hari. Kegagalan menanamkan 

karakter di dalam keluarga akan menyulitkan bagi institusi-institusi lain. 

Kedua, sekolah. Sekolah sebagai institusi formal berperan penting tidak 

hanya mengembangkan kecerdasan kemampuan intelek, melainkan juga berperan 

penting dalam mengembangkan kualitas kepribadian para remaja. Hal itu tidak 

terlepas dari tinjauan kualitas para pendidik sendiri. Para pendidik juga mesti 

memberikan contoh sikap atau kedisplinan kepada para peserta didik. Agar 

pengembangan kepribadian para peserta didik melalui keteladanan perilaku para 

pendidik dapat menciptakan iklim dan budaya sekolah yang sehat, nyaman dan 

berkualitas. 

Ketiga, lingkungan masyarakat. Di dalam lingkungan masyarakat seseorang 

remaja akan dilatih untuk bergaul dan berelasi dengan orang lain di sekitarnya 

secara lebih luas. Oleh karena itu, para pemangku kepentingan yang memiliki 

otoritas dalam masyarakat, para sahabat-sahabat atau kenalan-kenalan mesti 
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menunjukkan tabiat atau teladan yang baik. Singkatnya, perlunya menciptkan 

kondisi lingkungan yang kondusif agar dapat membentuk kepribadian remaja yang 

baik. 

Keempat, institusi agama. Agama berkontribusi membentuk karakter 

remaja dalam bidang spiritual. Untuk itu agama harus senantiasa secara aktif 

mengaplikasikan dan mengajarkan nilai-nilai keagamaan di tengah perkembangan 

zaman. Dengan memperhatikan ini, maka akan membentuk pribadi remaja yang 

bermoral dengan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengasihi sesama dan 

lingkungan sekitar. 

Kelima, yayasan. Sebuah badan hukum yang dibentuk ini mesti memberikan 

pembekalan bagi keempat agen di atas tentang pentingnya menanamkan pola asuh 

kepada remaja sejak usia dini, kenakalan remaja dan bagaimana cara 

menanggulanginya di tengah dunia yang terluka ini. Hal ini dilakukan melalui 

penyuluhan atau sosialisasi di keluarga, sekolah, masyarakat dan institusi agama. 

Keenam, untuk peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah luas penelitian dan waktu penelitian sehingga akan diperoleh hasil 

penelitian yang lebih akurat. Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada teknik 

pengumpulan data yang mana peneliti hanya menggunakan satu instrumen 

penelitian yakni hanya teknik wawancara. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

dapat menambah variabel independen lainnya yang berpengaruh pada penelitian ini 

agar menambah variasi dalam penelitian.   
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Nurfitriah Safrudin, S.Pd 
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Narasumber 2 
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Wailiti, 16 Juli 1970 Wakil Kepala Sekolah 
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Yustina Karni Biso, S.Pd 

Nuabari, 13 april 1986 Guru BK 

Narasumber 4 

Karolina Maria Karoja 

Jere, S.Pd 

Nuabari, 28 Oktober 

1986 

Kaur Kesiswaan 

Narasumber 5 

Elisabeth Dua Nasa, S.Pd 
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Guru Wali Kelas 

Narasumber 6 

Valentina Orcelina Da 

Toa 
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1969 
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Narasumber 7 
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Narasumber 8 

Rm. Polikarpus Sola, Pr 

Bajawa, 27 Februari 
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Lisan 
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Lampiran 3. Pertanyaan-Pertanyaan dalam Wawancara  

 

Variabel Indikator Pertanyaan  

Telaah 

Fenomena 

Kenakalan 

Remaja di 

SMP Negeri 

Reroroja 

Magepanda  

1. Kelakuan 

peserta didik 

1. Apa saja kenakalan-kenakalan 

remaja yang dilakukan oleh 

peserta didik di sekolah ini? 

Dan Apa kasus kenakalan 

remaja yang sering dibuat oleh 

peserta didik? 

2. Bagaimana dengan nasib atau 

dampak bagi peserta didik yang 

melakukan kasus ini? 

3. Menurut bapa atau ibu guru, hal 

apakah yang melatarbelakangi 

atau yang menjadi faktor utama 

terjadinya kasus ini? 

2. Harapan 

untuk peserta 

didik 

1. Bagaimana tanggapan orang tua 

dan para guru atas kasus ini? 

2. Dalam menjalankan peran 

sebagai guru atau pendidik, 

adakah kesulitan-kesulitan 

yang dialami bapa atau ibu 

dalam mendidik peserta didik? 

3. Apa harapan untuk para peserta 

didik agar mereka menjadi 

pribadi yang percaya diri dan 

mampu mengontrol diri? 
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3. Langkah 

pencegahan 

dan cara 

mengatasinya 

1. Bagaimana cara bapa atau ibu 

sebagai guru atau pendidik 

untuk mencegah dan mengatasi 

kasus ini? 

2. Kegiatan-kegiatan seperti apa 

saja yang diperlukan untuk 

meningkatkan kematangan diri 

bagi para peserta didik?  

3. Hal-hal pokok apa saja sebagai 

guru atau pendidik dalam 

meningkatkan semangat belajar 

agar peserta didik sehat secara 

jasmaniah dan rohaniah, sehat 

dalam berelasi dan juga sehat 

dalam beretika? 
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Foto Para Guru SMP Negeri Reroroja Magepanda 

 

 

Foto Peserta Didik SMP Negeri Reroroja Magepanda 
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Foto Bersama Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Foto Bersama Wakil Kepala Sekolah 
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Foto Bersama Guru BK 

 

Foto Bersama Kaur Kesiswaan 
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Foto Bersama Guru Wali Kelas 

 

Foto Bersama Pengawas Sekolah 
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Foto Bersama Ketua Komite 
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Foto Bersama Romo Pastor Paroki Magepanda 

 

 

 

 

 

 


